BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan dan juga saran untuk penelitian yang telah dilakukan dan untuk
penelitian kedepannya. Kesimpulan berisi hasil penelitian dan usulan yang telah
dibuat berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan untuk Kedai kopi 1922
X-Bank. Sementara itu, saran berisi tentang usulan yang diberikan untuk penelitian

yang sudah dilakukan dan saran untuk penelitian yang akan dilakukan mendatang.

VA Kesimpulan
Pada sub-bab ini, akan dijelaskan megenai kesimpulan yang sudah

didapatkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Berikut adalah

kesimpulan dari penelitian terkait.

1. Hasil dari penyebaran kuesioner mengindikasikan tingkat layanan yang
berada di nilai 3,13 dari 5 skala likert. Hasil dari 3,13 sendiri adalah hasil
antara nilai netral (3) dan nilai setuju (4) yang dimana hasil ini belum
berada dalam batas target memuaskan sehingga kualitas jasa pada
Kedai kopi 1922 X-Bank ini membutuhkan perbaikan.

2. Berdasarkan pengolahan data dengan metode SERVPERF dengan grafik
IPA, didapatkan 2 atribut yang termasuk dalam kategori prioritas utama
untuk mendapatkan perbaikan kualitas jasa Kedai kopi 1922 X-Bank
diantaranya adalah Pekerja memiliki simpati besar saat konsumen
memiliki masalah, realistis jika konsumen menginginkan pelayanan yang
cepat dari pekerja, pekerja diharapkan membantu pelanggan, pekerja
diharapkan mengetahui kebutuhan konsumen, dan pekerja diharapkan
memiliki jam kerja yang merata untuk semua konsumen lalu terdapat 8
atribut yang termasuk dalam kategori prioritas pertahankan hasil, 7 atribut
dalam kategori prioritas rendah, dan 5 atribut yang termasuk dalam
kategori prioritas possible overkill.

3. Hasil pencarian akar masalah dengan acuan pada hasil grafik IPA sendiri

menghasilkan 7 usulan perbaikan untuk Kedai kopi 1922 X-Bank dalam
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meningkatkan kualitas jasa yang dimiliki. Usulan perbaikan tersebut
adalah membuat lembar absensi terkait pembersihan fasilitas, pelatihan
komunikasi operasional, memberikan pelatihan kepada pekerja,
membuat peraturan pekerja tertulis, pembuatan mesin kepuasan
pelanggan untuk penilaian dari konsumen yang lebih gampang,
pembuatan form penilaian berisi saran, komentar dan kualitas layanan
keseluruhan di Kedai kopi 1922 X-Bank, himbauan dari pihak owner

kepada pekerja.

Saran

Setelah menjabarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang sudah

dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah pemberian saran. Saran ditujukan

untuk pihak Kedai kopi 1922 X-Bank dan peneliti selanjutnya agar memberikan

hasil penelitian yang lebih baik lagi.

1.

Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian dengan
ranah yang sama namun dengan metode yang berbeda untuk melihat
perbedaan hasil yang didapatkan, dikarenakan banyaknya metode untuk
pengimplementasian perbaikan kualitas jasa.

Untuk pihak Kedai kopi 1922 X-Bank, agar dapat memakai dan
mempertimbangkan usulan perbaikan yang telah diberikan guna

pengembangan kualitas jasa untuk Kedai kopi 1922 X-Bank sendiri.
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